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RINGKASAN 
 
 

Banyak ditemukan inovasi-inovasi baru dalam pelaksanaan otonomi di 
daerah. Beberapa daerah telah berhasil mengembangkan daerahnya dengan 
perbaikan pelayanan publik, infrastruktur, pembangunan ekonomi, dan sebagainya. 
Berbagai inovasi inilah yang perlu didokumentasikan dan dipublikasikan lebih 
luas dalam rangka mendukung pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia.  

Program Abang Becak Merencanakan Pembangunan (ABMP) Kota 
Probolinggo Sebagai Suatu Inovasi, Selama kurun waktu 2004-2009, Kota 
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur dikenal dengan berbagai terobosan inovatifnya 
melalui berbagai program dan kebijakan. Pada tahun 2004 Kota Probolinggo 
meraih Otonomi Award untuk kategori daerah dengan profil menonjol dalam 
performa politik. Tahun 2009, Kota Probolinggo meraih kembali Otonomi Award 
untuk kategori daerah dengan terobosan inovatif bidang pemberdayaan ekonomi 
lokal, sedangkan untuk daerah dengan terobosan inovatif bidang pelayanan 
kesehatan, daerah dengan terobosan inovatif bidang pelayanan administrasi dasar, 
daerah dengan profil menonjol bidang akuntanbilitas publik, daerah dengan profil 
menonjol bidang partisipasi publik, dan daerah dengan terobosan inovatif bidang 
pengelolaan lingkungan hidup mampu meraih predikat nominasi. 

Penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana proses politik dalam 
penyelenggaraan program Abang Becak Merencanakan Pembangunan (ABMP) di 
Kota Probolinggo dan sejauh mana program inovatif Abang Becak Merencanakan 
Pembangunan (ABMP) di Kota Probolinggo menyediakan ruang bagi keterlibatan 
publik dalam skema otonomi daerah. 

Keberadaan Becak di Kota Probolinggo menjadi salah satu sasaran 
kebijakan penataan ruang wilayah Pemerintah Kota Probolinggo. Abang Becak 
dalam komunitas perkotaan merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari 
mengingat kota memiliki daya tarik yang mampu memberikan harapan bagi 
semua orang untuk mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Salah satu 
peluang kerja yang mudah dilakukan di tengah kota adalah menarik becak. 
Fenomena ini menjadikan permasalahan sosial tersendiri sehingga mengakibatkan 
pemandangan yang kurang menarik di sudut-sudut kota, terlebih pelanggaran 
terhadap lalu lintas yang kerap dilakukan abang becak menyebabkan kemacetan 
lalu lintas. Kondisi ini menjadi buah simalakama bagi pemerintah, kebijakan 
menghapus keberadaan abang becak tidaklah tepat sementara pemerintah belum 
mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi mereka. 

Program Inovasi Pemerintah Kota Probolinggo yaitu Kegiatan Kongres 
Abang Becak Merencanakan Pembangunan (ABMP), yang melatarbelakangi 
kegiatan ini adalah karena keberadaan tukang becak dalam komunitas perkotaan 
memang merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari, mengingat kota 
memiliki daya tarik yang mampu memberikan harapan bagi semua orang untuk 
mencari nafkah dan menghidupi keluarganya. Dan salah satu peluang kerja yang 
mudah dilakukan di tengah lingkungan perkotaan adalah menarik becak. 

Fenomena ini tentunya berkembang menjadi permasalahan sosial 
tersendiri sehingga mengakibatkan pemandangan yang kurang menarik di sudut-
sudut kota, mulai dari pelanggaran terhadap lalu lintas yang kerap dilakukan oleh 
tukang becak seperti melawan arus lalu lintas, penggunaan badan jalan untuk 
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parkir maupun parkir di atas trotoar yang sangat mengganggu para pengguna jalan. 
Dan kondisi ini menjadi buah simalakama bagi pemerintah. Kebijakan 
menghapus keberadaan abang becak tidaklah tepat sementara pemerintah belum 
mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi mereka. 

Program inovatif Pemerintah Kota Probolinggo dapat dibaca sebagai 
model kebijakan yang demokratis dan partisipatif. Kebijakan pembangunan 
kawasan perkotaan yang melibatkan para tukang becak di kota tersebut  ini 
menarik karena memperlihatkan usaha serius dari pemerintah untuk melibatkan 
publik dalam proses kebijakan. Kehadiran Paguyuban Abang Becak yang 
dibentuk pemerintah pun menjadi pelengkap sebagai institusi formal yang ikut 
menguatkan peran pemerintah sebagai institusi informal.  

Proses Politik Dalam Penyelenggaraan Program Abang Becak 
Merencanakan Pembangunan (ABMP) di Kota Probolinggo merupakan upaya 
meningkatkan SDM tukang becak di Kota Probolinggo. Bappeda selaku 
kepanjangan tangan Pemerintah Kota Probolinggo merasa perlu untuk 
diadakannya sebuah komunitas yang sekiranya para tukang becak memiliki wadah 
untuk berimprovisasi pemikiran terkait kemajuan Kota Probolinggo. 

Program Inovatif Abang Becak Merencanakan Pembangunan (ABMP) di 
Kota Probolinggo Menyediakan Ruang Bagi Keterlibatan Publik Dalam Skema 
Otonomi Daerah, yang dalam perkembangannya para abang becak perlu adanya 
fasilitasi dari Pemerintah Kota Probolinggo, yang sekiranya abang becak memiliki 
peran secara maksimal sebagai bagian komponen dari sebuah populasi 
kemasyarakatan, sehingga fasilitasi yang diberikan nantinya diharapkan dapat 
memberikan ruang bagi segenap warga masyarakat Kota Probolinggo untuk bisa 
terlibat aktif untuk melakukan perubahan-perubahan terhadap Kota Probolinggo. 

Kongres abang becak merencanakan pembangunan di kota Proboliggo 
mampu menyediakan fasilitas forum komunikasi bagi publik (tukang becak) 
dalam rangka berpartisispasi alam proses pembangunan. Dari sisi proses 
kebijakan, pelaksaaan kongres abang becak menunjukkan bahwa pemerintah 
dapat aktif menginisiasi proses tanpa menghilangkan atau mereduksi kesepakatan 
dan konsensus dari masyarakat. Pemerintah Kota Probolinggo cukup dominan 
dalam mengupayakan keterlibatan para abang becak dalam pembangunan Kota 
Probolinggo (topdown). 
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ABSTRACT 
 
 

Seeing the involvement of public sector in innovative program, either 
in identification or documentation will not be complete without seeing deeper 
toward the involvement of such public sector in a matter of region 
government’s policies. This matter becomes important when it is connected 
to a paradigm change of decentralization in Indonesia. Decentralization has 
become a double process in authority transfer, both it is vertical and 
horizontal. It also passes the limits of governments’ area. The process of 
moving or transferring the authority from central government to region 
government is followed by the moving of political locus from the country area 
to a non country area, includes of civil society and economic society.       

This research observed two things as follow. The first one is about how a 
political process is in a program called Abang Becak Merencakan Pembangunan 
(ABMP) at Probolinggo. The second one is about how far the innovative program 
of ABMP could provide a large space in involving public sector in region 
autonomy scheme. 

The purpose of this research is included of following many things. The 
first is to identify and document a innovative program at Probolinggo, so the 
result can arise such lesson learned which can be imitated by another region. The 
second is to know a background thought by Probolinggo region government in 
attending program ABMP. The third is to investigate the political process of that 
program, the fourth is to give a bright description that a region autonomy has a big 
chance to improve the capacity and ability of region and make prosperous to 
society in certain region. The last purpose is to make such innovative program as 
such a space for civil society and government to get connected and talking each 
other in process of formulating up to implementing any policy.    

This is a qualitative research using a phenomenology and case study 
approach. The qualitative type is chosen because it fits with the nature of 
researched problem.  

The research’s results are these. One, the existence of such innovative 
program called ABMP is able to provide certain special space and access to public 
sector to be involved and participated in process of region development. Two, in a 
matter of formulating or implementing policy, the existence of such community 
shows that the region government can actively initiate such process without 
having to remove or reduce a deal or consensus of society. Three, region 
government of Probolinggo is dominance enough in striving the existence of 
public sector’s involvement in that region’s development (top-down). Four, there 
is such an unbalance between the program offered and the meet of the ABMP’s 
need, and the five is that the ABMP has faced importance improvement and 
change. 
 
Keywordi : Innovative, Regional Autonomy, dan Civil Society. 
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ABSTRAKSI 
 
 

Keterlibatan Publik dalam Program Inovatif Pemerintahan Daerah, 
identifikasi dan dokumentasi program inovatif di daerah tidak akan lengkap tanpa 
melihat lebih dalam keterlibatam publik dalam berbagai kebijakan pemerintah 
daerah. Hal ini menjadi penting ketika dikaitkan dengan perubahan paradigma 
desentralisasi di Indonesia. Desentralisasi menjadi sebuah proses ganda dalam 
transfer kewenangan, baik secara vertikal maupun horizontal dan melewati batas-
batas ranah pemerintahan. Proses pemindahan kekuasaan dari pemerintah pusat ke 
pemerintahan daerah diikuti dengan pemindahan lokus politik dari ranah negara 
ke non-negara yang meliputi civil society dan economic society.  

Penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana proses politik dalam 
penyelenggaraan program Abang Becak Merencanakan Pembangunan (ABMP) di 
Kota Probolinggo dan sejauh mana program inovatif Abang Becak Merencanakan 
Pembangunan (ABMP) di Kota Probolinggo menyediakan ruang bagi keterlibatan 
publik dalam skema otonomi daerah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan 
mendokumentasikan program inovasi di Kota Probolinggo sehingga dapat 
menjadi inspirasi dan leason-learned bagi daerah lain, mengetahui latar belakang 
pemerintah Kota Probolinggo dalam penyelenggaraan program Abang Becak 
Merencanakan Pembangunan (ABMP), membedah proses politik dari program 
ABMP dan memberikan gambaran bahwa otonomi daerah sebenarnya memiliki 
peluang yang tinggi untuk meningkatkan kapasitas daerah dalam upaya 
menyejahterakan masyarakat, dan memposisikan berbagai program inovasi 
tersebut sebagai ruang bagi civil society dan negara untuk berelasi dan berdialog 
dalam proses perumusan sampai implementasi setiap kebijakan. 

Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi dengan pendekatan studi kasus. Metode kualitatif 
dipilih karena lebih sesuai dengan sifat masalah yang diteliti. 

Dari penelitian diperoleh beberapa temuan sebagai berikut, Pertama  
kongres abang becak merencanakan pembangunan di kota Proboliggo mampu 
menyediakan fasilitas forum komunikasi bagi publik (tukang becak) dalam rangka 
berpartisispasi dalam proses pembangunan, Kedua dari sisi proses kebijakan, 
pelaksaaan kongres abang becak menunjukkan bahwa pemerintah mampu 
menginisiasi proses tanpa menghilangkan atau mereduksi kesepakatan dan 
konsensus dari masyarakat, Ketiga pemerintah Kota Probolinggo cukup dominan 
dalam mengupayakan keterlibatan para abang becak dalam pembangunan Kota 
Probolinggo (topdown), Keempat dari program yang ditawarkan dan penyelesaian 
segenap kebutuhan para abang becak sepertinya tidak imbang, dan Kelima  
Paguyuban Abang Becak juga mengalami perkembangan dan perubahan bentuk. 

 
Kata Kunci : Inovasi, Otonomi Daerah, dan Civil Society. 
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